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Pesan Guru untuk Pendidikan
"MENJADI.harapan kita bersama

untuk menghadirkan pendidikan

lndonesia yang bermutu, dalam

rangka menyiapkan generasi

muda yang profesional pada

masa depan, generasi yang siap

bersaing pada era globalisasi."

llhh:ta[Hlndra,lilJfl

PENDIDIKAN adalah upaya pertama

dan utama untuk membangun manusia

seutuhnya. Dengan kata lain, pendi-

dikan merupakan satu-satunya cara

untuk memanusiakan manusia. Pen-

didikan merupakan usaha sadar untuk
mempersiapkan manusia, baik dari as-

pek pengetahuan (kognitif), aspek sikap
(afektif), maupun aspek keterampilan
(psikomotorik), bagi peranannya nanti
di dalam kehidupan berbangsa dan
bernegara.

Unesco (United Nations Educational,

Scientifi c and Cultural 0rganization)
memap arkan bahwa arah pendidikan

sebenarnva berrumpu pada learning

to know (belajar untut rnengetairui,

landasan ihnu pengetahuan), learning

to do (belajaruntuk bekerja, aplikasi),

learning to be (belajar untrrk hrenjadii
penggalian potensi diri), dan learning

to life together (hidup bermitra dan

sekaligus berkompetisi, hidup ber-
dampingan dan bersahabat antar-

bangsa). Begiru pentingnya pendidikan,

rnaka suatu bentuk pemerintahan yang

baik (good governance), seharusnya

akan ma:npu memberikan sumbangsih
terhadap dunia pendidikan, baik dari
segi materiil rnaupun nonmateriil.

Hal ini dikarenakan pendidikan

memiliki fungsi yahg amat besar

untuk rnemberikan kesadaran kepada

manusia tentang kebenaran-kebenaran
hidup, memberikan kegembiraan

dan kepuasan batin, mampu menun-
jukkan kehidupan secara universal,

dapat merlenuhi kebutuhan terhadap

naluri keindahan, dapat memberikan
penghayatan 1'ang mendalam terhadap
apa 1,ang diketahui, dan bahkan dapat

menolong manusia itu sendiri menjadi
manusia yang berbudaya, yakni manu-
sia yang responsif terhadap nilai-nilai
keluhuran budi (Sastrin, 2007).

It{elihat sangat besarnya peran
pendidikan bagi kepentingan bangsa '

dan negara, maka sudah patut dan

selayaknya bagi pemerintahan yang

baik (good governance) untuk memun-
culkan suatu program pendidikan yang

uqggul b€i segenap elemen bangsa,

baik dari jenjang SD (Sekolah Dasar),

SMP (Sekolah Menengah Pertdma),

SMA (Sekolah Menengah Atas), dan
PT (Perguruan Tinggi). Hal ini sangat
diperlukau untuk menjafnin perner-
ataan mutu pendidikan yang sama bagi
segenap masyarakat Indonesia, sesuai

dengan tujuan uuma dari Undang-
Undang Dasar 1945. pua faktor penting
yang menjadi kunci sukes keberhasilan

dunia pendidikan, adalah terletak pada
ketersediaan guru yarig profesional dan
juga adanya sarana-prasarana yang

bermutu.

Guru Pahlawan Hati
Guru yang hebat adalah guru yang

profesional (guru yang kompeten
secara metodologi pembelajaran dan
keilmuan). Di mana tugas utamanya
adalah mendidik, mengaiar, membimb-
ing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengelrluasi peserta didik. Menu-
rut Sudarivan (2010) secua umum guru
liarusiah memiliki kompetensi dasu
utama, berupa:

1) Kompetensi pedagogik a) mema-
hami peseria didik secara mendalam
(memahami peserta didik dengan

memanlaa&an prinsip -prinsip perkem-

bangal kognitif; memahami peserta

didik dengan memanfaatkan prinsip-
prinsip kepribadian; dan mengidenti-
fikasi bekal-ajar awal peserta didik), b)

merancur g pembelajaran, termasuk
memaharni landasan pendidikan unnrk
kepentingan pembelajaran (memahanri

landasan kependidikan; menerap-
kan teori belajar dan pembelajaran;
rnenentukan sffategi pembelajaran

berdasarkan karakteiistik peserta didik,
kompetensi yang ingin dicapai, dan
materi ajar; dan nenyusull raucangan
pembelaiaran berdasarkan strategi yang

dipilih), c) melaksanakan pernbelaja-
ran (menata latar/settingpembelaja-
ran dan melaksanakan pembelajaran
yang kondusif), d) merancang dan
melaksanakan evaluasi pembelaja-
ran (merancang dan melaksankan
et aluasi/assessment proses dan hasil
belajar secara berkesinambungan
dengan berbagai rnetode; rnenga-

nalisis hasil evaluasi proses dan hasil
belajar untuk menentukan tingkat
ketuntasan beJajar/mastery learning:
dan memanfaatkan hasil penilaian
pernbelajaran unrrrk perbaikan kualitas 

'

program pembelajaran secara umum),
dan e) mengernbangkan peserta didik
untuk mengaktualisasikair berbagai
potensinya (memfasilitasi peserta didik

unrukpengembangan berb,agai potensi

akademik dan memfasilitasi peserta

didik untuk mengembangkan berbagai
potensi nonakademik).

2) Kompetensi k€pribadian: a)

kepribadian yang mantap dan stabil
(bertindak sesuai dengair norma hu-
kum; bertiudak sesuai dengan norma
sosial dan bangg sebqgai guru; dan
memiliki konsistensi dalam beitindak
sesuai dengan normai, b) kepribadian
yang arif (menampilkan tindakan png
didasarkan pada kemanfaatan peserta

didik, sekolah, dan masyarakat serta
menunjukkan keterbukaan dalam
berpikir dan benindak), c) kepribadian
yhng berwibawa (memiliki perilaku
yangberpengaruh positifterha{gp .

peserta didik dan memilih perilaku
yang disegani), dan dJ beralihlakmulia
ian-aapaimenladi teiadan (bertindik
sesuai dengan norma religius (iman,

tak^,a, juiur, ikhlas, dan suka menolong)
dan memil*i pbrilaku yang dieladani,
peserta didik).

3) Kompetensi sosial: a) mampu ' ,i '

berkomunil,asi dan bergaul dengan
peserta didik (berkomunikasi secara

efektif dengan peserta didik), bJ mampu
berkomunikasi dan bergaul secua efek-

tif dengan sesama pendidik dan tenaga

kependidikan (mampu berkomuni-.
kasi dan bergaul secara efektifdengan
sesania pendidik dan mampu belkomu-
nikasi dan bergaul secara efektifdengqr
tenaga kependidikan), c) mampu
berkomunikasidanbergaulsecara t',,
efektif dengan orang tua/wa.li peserta

didik dan masyarakat sekitar (mampu

berkomunikasi dan bergaul secara

efektif dengan olang tua/wali peserta
didik dan mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan masyara-

kat sekitar), dan d) menguasai sffuktur
dan metode keilmuan (menguasai

Iangkah-langkah penelitian dan kajian
kritis untuk memperdalam pengeta-

huan/materi bidang studi).
Begitu besarnya peranan guru bagi

kemajuan dunia pendidikan Indonesia,
maka sudah patut dan selayaknya bagi
pemerintahan yang baik (good gover-

nance) untuk memberikan perhatian
yang sangat khusus kepada guru, Baik
yang berupa program-program guna
peningkatan mutu guru (kompetensi
guru), maupun pr0gram-pr0gram yang
bertujuan dalam rangka meningkatkan
taraf hidup dari guru. Karena idealnla,
profesionalitas seseorang itu akan mun-
cul, apabila kebutuhan hidupnya telah
teLpenuhi dengan baik.

Sarana- Prasarana Bermutu
Selain keberadaan guru yang

profesional, sarana-prasaralla yang

bermutu juga merupakart kunci pent-
' ing keberhasilan dari dunia pendi-
dikan. Sarana-prasarana yang baik,
tentu saja menjadi penopang utama
pendidikan disuatu negara, Agar
memunculkan suatu keunggulan dari
dunia pendidikan, maka diperlukan
suatu keharusan bagi pemerintahan
yang baik (good governanceJ, untuk
menjamin ketersediaan sarana-p rasa-

rana yang jitu bagi kesuksesan dunia
pendidikan Indonesia.

Menurut Sudarwan (2010) sara-
na-prasarana yang harus tersedia,
guna menjamin keberhasilan dunia
pendidikan Indonesia adaJah sebagai
berikutl

l) lenis danjenjang pendidikan .

(tersedia jenis dan jenjang pendidikan
dengan beragam kealrlian atau disiplin

i ilrnu yang tidak hanya kompetitif, akan
tetapi juga relatif sama dengan yang

ditawarkan negara lain).
'' 2l Mutupedidikan (mutuproses

dan iuran pepdidikan secara nisbise-
tara dengan mutu sejenis yang dicapai
di negara lain).

3) Sumberdaya (tersedianya sumber-
daya internal dan eksternal pendidikan
yang memenuhi kiteria jumlah dan
kuaiitas),

4) Toko buku (tersedia pusat penjua-

; fanrbukuyang lengkap dari berbagai
jenis dan jenjang pendidikan).

5) Sentra informasi (adanya pusat-
pusa( informasi yang lengkap, edukatif,
dan'reprbsentatif).

6) Lingkungal belajar' (tersedianya

lingkungan belajar kondusif),
7) Kondisi politik dan ekonomi

masyarakat (adanya kondisi potitik dan
ekonomi masyarakat yang baik),

B) Jaringan informasi (tersediania
jaringar informasi yang bagus),

9).Riaya hidup dan pemondokan
(adanyd pemondokan dan biaya hidup
yang relatif terj angkau).

10) Sarana transportasi (tersedianya

sarana transportasi vang baik dan ier-
jangkau),

11) Dukungan (adanya komitmen
yang kuatdariberbagai pihak untuk
kepentingan pendidikan).

12) Peryakuan masyarakat (adanya

pengakudl yn4g baik dari berbagai
pilpk atas hasil dan mutu pendidikan),

Ivlelalui keberadaal guru yang
profesional dan sarana-prasarana yang

bermutu, dihalapkan nantinya dunia
pendidikan Indonesia akan mampu
mewujudkan tujuan utama dari UUD
1945. yaitu menghasilkan generasi'
penerus yang cerdas, benar, jujut, dan
arnanah, serta dapat menciptakan
kehidupan masyarakat indonesia yang

aman dan sentosa. (**)
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"seperti menarik rambut di dalam tepung, rambut tidak putus dan

tepung tidak berserakan. Begitulah selayaknya seorang pejabat

menjalani proses kepemimpinannya,"

DilemaKekuasaan
0leh Uetbi[ndm, il.Pd,

SIAPAyang tidak mau menjadi
pejabat? Dengan gaji, tunjangan,

dan lasilitas tang serba iuar biasa

dapat diperoiehnva dari negara Se-

benarnya se)ain hak yang sungguli

istimerva ini, pejabat pada dasarnya
juga mempunyai kervaiiban Yang
tidaklah mudalr

0leh karena rtu, daPatlah diPa-

hami bahr,va tidak sentia otang bisa

meniadi pelabat. Pejabat rneru-

pakan orang-orang terPilih, Yang
memiliki tugas dan fungsi Pokok
sebagai perryelcrlggara I)egaIa,

pemerinlaiian, darr Pembangunan.
Undang-Undang No. 43 Tahun

1999 memaparkan bahiva Yang
dinamakan pejabat itu adalah

orang-orang r ang menenlPali
posisi sebagai preslderl darr rrakil

oresiden; ketrrir, i'.akrl ldtua, dan

i,nggor, \ipr? [.3fr13. rra] il ketLla,

dan anggota DPIl; ketua, rvakil ket-

ua, ketita ntuda, dan hakim agung
pada \1A serta ketua, n'akil ketua,

dan hakim pada semua badan
peradilan: keLLta, r.alil ket'ra dan

anggota DPA ketLIa, uakilketua
dan anggota BPK; menteri dan

jabatan setingkat ntenteti; kepaia'

peru'akrlan Rl di luar negeri vang

berkedudukan sebagai dubes luar

biasa dan berkuasa penuht guber-

nur dan lvakil gubernur; buPati/
rvalikota dan u'akil bLrpati/ rvalikota;

dan pejabat lainnva 1'ang ditentu-
kan undang-urtdang.

IIll No .13 Tahun 1999 tersebitt

nienggambarkan dengan ielas'
bahrva penrbagian kekuasaan dan

jabatan clt lndonesia nler Sgttnakan
prrrrsip trias poliilcri iseparation ol

porver), yaitu legislalil lnrlemaking
[unction), eksekutif rule applica-

tion function), dan tudikatif Iad]u'
dication function).

Penisahan kekuasaan berdasar-

kan trias poiltica dinaksudkan
ialah untuk mencegah terladinYa

praktik otoriter dan ab.olutisme
dalam ranah birokrasi. Trias politica

diharapkan memiliki fungsi check

and balance r attg krtat darr mettgi-

k,rt antal )enrhaga tlllanrmenga-
rvasi pelaksanaan pemerlntahan.

AIhir-ai.hir irri tria- poliiica
sebagai ptinsip bernegala telasa

sangat ternodai. Fenonena beta-

mai-tamaint'a pelabat, baik dari

kalangan legislatii eksekLttil, nau-
pun vrrdikatii tetjetLtntLLs ke daiani

Iembah korupsr ntetiaudakan

bahu'a pelaksairaan iiias politica
tidak berjalan sesttai haraPan.

Para pejabat ntLrlai dari raja'raja
kecil di daerah satnpai birokrat
tinggi di ibu kota, ierindikasi teLje-

bak dalam lingkaran KKN (KotuPsi,
(oiusi, dan Nepot)srnel. Pejabat
yang diharapkan bettugas ment-

berikan pelayanan kepada ma-

s1 arakal srcara pt olr"'t,nal, iujur,
aciil, dan nlclata, malah sebaliknya

lcbih nrernentirrekan keperriin gan

pribadi daripada kepentingan

unllnl.
Pengelolaan uang negala Yang

tidak transparan metupakan fak-

tor utama dan pettama petll'ebab

para pejabut tetlilit tindrl I orttl'i
Pro',,ek-prot ek )'an g nrelibatkan

uang raki al dalam;Ltnlah besar, di'
upavakan dikelola nrelalLri lingkLtrl -

gail kerja Vang tertLliLlp gLlna Ltlltilk

),

dapat dlcLuarg
Betui salir al i,'r

tetsebut h,:, hi L1

kestLlitar pertl r:i

selta mentb.la ^.r.:

dari pentert ta ;Lt

Opinr di la 'i
besai nrertgia: r

pada masa ,.k ,r

sangat lebtl' trr ii
pelabat vanr a 1

nrenem,:k:l p Li

r.ri s.

Stigma tt::is ,:

bukannla tiitrl . i
ini tentu saia d .,e

paparan ba:tt t,,

pejabat t,ane n -'r

kan perannta, ral

sebagai lt,aii at' ,rt

sekarang berbl lu

antek penglsal .ia

Dengan ireg t,r

patut dan srla' ti'

bat vang deittii ,,t

dikucilkan, Llar ,1t

daianr jerujr ta .rr

man yang seberat-betatnYa.
\lereka yang telah mencederai

hati rakl'at harus menbayar den-
garr rrrahal apa i'ang te)ah diper-
bu,rtni a. Tindakan kera( Can lega\
terhadap pejabat yang korup, hatus

dianrbil demi menjamin keiang-

sLrngan hidup masyarakat, bangsa,

dan bernegara agar dapat berjalan
secara bersih dan iulur.

Pejabat yang bersih sudah
sel.Lr rknv..r diapre:iati, sedang-
kan pejabat yang korupsi sudah

sepatutnya untuk diberantas.
KesLrksesan pemberantasan ko-

rupsi dikrlangan pejabat, kunci
pentingnya adalah terletak pada

iktikat dan adanya kemauan ber-

sanr,L rtntttk rtrelakukan relormaci

birokrasi berupa penga\vasan )ran g

mengikat, berlapis, dan trausparatl
terhadap pala penguasa. Dengan

begitu, diharapkan nantinl'a tidak
ada lagl peltan.vaan l ang tinibul di-

ka ,r,.gan rttasy,rri,l al nrergrl.ai apa

bedanya pejabat dengan penjahatl

Senroga. . (***)

lari perbuatan
,:ninrbulkan

nan, ekonomi,
,tas pelayanan
r:IpUIUk.
,.at vang begint
rn bahlva
ini sunggLrh

renemLrkan
ris, ketimbang
l ang hatmo-

lt tersebut
arr vang jelas,

riii dengan

aknva plra
ih lLrngsi'

ang sekeCat

; rakyat dan
,:njadi antek-

, it rakl'ni.
, dah sangat

r, para pela-
arus ditindak,
unruskan ke

dengan hukit
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berikan kesadaran kepada peserta
didik mengenai kebenlran-liebena-
ran hidup, memberikan peserta
didik kegembiraan dan kdpuasan
b atin, mampu menunjukkan kepada
peserta didik menyangkut kehidupan
secara universal, dapd.t memenuhi
kebutuhan peserta didik terhadap
naluri keindahan, dapat memberi-
kan pes_erta didik penghayatan yang
mendalam terhadap apa yang dik-
etahui, dan bahkan dapat menolong
peserta didik itu sendiri menjadl
manusia yang berbudaya, yakni ma-
ngsi-a yang responsif terhadap nilai-
nilai keluhuran budi (Sastrin;2002).

, Secara garisbesarperihalmenyar.rg-
kut pesena didik, guru pada dasarnya
mengemban lima tujuan utama pen-
didikan,yaitu: 1) learningto beliefThe
God (belajar untuk mempercayai ke-
beradaan Tirhan, landasair keimanan
dan ketakwaan), 2) learning to know
(belajar untuk rnengetahui, landasan
ilmu pengetahuan), 3) learning to do
(belajar untuk bekerja, aplikasi), 4)
leamingto be (belajaruntuk menjadil
penggalian potensi diri), dan 5) kiarn-
ing tolife together (belajaruntukhidup
peryutra dan sekaligus berkompetisi,
hidup berdampingan dan bersahabat
anta$esa.na).

Guru yang.hebat pada dasarnva
adalah guru yung prbfesional, guiu
yang kompeten secara metodologl
pembelajaran dan keilrnuan, Di mana
tugas utamanyh adalah mendldlk;
mengaJar, membimbtng, mengarahkan,
melatih, menllai, dan mengevaluasl
pesertadldik MenurutSudarwan (201 0)
secffa umum guu haruslah memlllki
kompetensi dasar utama, berupa:

t) I(ompetensl pedqgogllc
a) Memahami peserta didiksecara

mendalam (mem'ahami peserta dldik
dengan .memanfaatkin prlnrln-
prlnrlp pcrkembanE8n Eognlrlf;
memahami peserta dldik dengan

OlehVebbi Andra, M.Pd.'

"GURU adalah komponen po-
kokyang utama dalarn mem.-
bangun manusia seutuhnya.

Dengan kata lain, guru metn-
punyai fungsi pehting dalam

proses memanusiakan rianusia,
baik dari aspek pengetahuan

(kognitif), aspek sikap (afektif),
maupun aspek keterampilan
(psikomotorik), bagi peranan

tnanusiatersebut di masa depan."

memanfaatkan prinsip-prinsip. ke-
pribadian; dan menlidetrtifi kasi
bekal-ajar awal pesertididik).

b) Merancang pembelajaran,
termasuk memahami landasan pen-
didikan untuk kepentingan pembela-
j amn (memahanii landisankependi'-
dikan; menerapkan teori belalar dan
pembelajaran; menentukan jtrategi
pembelajaran berdasarkan karaktei-
istik peserta didik, komDetensi vans
ingin dicapai, dan mat-eri ajar;'da;
menyusun ranca ngan pembelajaran
berdasarkan snat# yins dipilihl.
_ c) Mel,aksanakan pembelajaran
(menata- latar/setting pembelajaran
dan melaksanakan pembelajaran
yang kondusif).

d) Merancang dan melaksanakan
evaluasi p.embllajaran (merancang
dan melaksankai evaluasi/ assess-
ment proses dan hasil belaiar secara
berkesinambungan dengari berbagai
metode; menganalisis hasil evaluasi
proses dan hasil belajar untuk me-
nentukan tin gkat ketuntasan belaiar/.
mastery learning; dan mernanfaat-
kan !asil penllaian pembelajaran
untut perbaikan kua-litas program
pemoeEJaran secara umum).

e) Mengembangkan peserta didlk
unruk mengaktualieasikan berbagai
potensinya (memfasllltaal oeseita
dldlk untuk pengembangan birbagai
potensl akademik dan memfasllitasi
pesena didik untuk mensembane-
kan berbagai potensl nonalIademik).

2) Ifu mpotonel koprtbadlanr
a) Keprlbadian yrang mantap dan

stabll Oirdndak seiualienqan norma
hukum; bertlndak sesua-i denean
norma sosial dan bangga sebigai
guru; dan memlllki konsfi [enel dadrn
bertlndak sesuai dengan norme.

b) Keprlbadlan iang arif 
-(me-

nampllk-lrn tmaakap yrig dldioar.
{41 pqqa xem&ntaatan picerta
didik,sekolah, dan masyaraltat, serta

menunjukkan keterbukaan dalanr
berpikir d an bertindak).

c) Kepribadian yang berwibaw r
(memiliki perilaku ]ang-bemenearu, r
positif terhadap feseita didifi da:r
meiniliki perilaku yang disegani).

d) Berakhlak mulia dan dapat
menjadi teladan (bertindak sesirai
ilengan norma religius/iman, takwa,
jujur, ikhleis, dan suka menolonp,
serta memiliki perilaku yang ditd-
ladani peserta didik).

3) Kompetensl goslal
a) Mampu berkomunlkasi dau

bergaul dengan peserta didik
(berkomunikasi secara efektif den .

gan peserta didlk).
b) Mampu berkomunilasi dan

bergaul secard efekif dengan sesama
pendidik dan tenaga kefendidikan
(marnpu berkomunikasi dan bergarI
secara efektif dengan sesama peidi.
dik dan mampu berkomunikisi dan
bergau].secara efektif dengan tenag,r
kependidikan),

c) Mampu berkomunikasi dan ber-
gagl secara efektif dengan orang tua/
wali pbserta didik da-n masya-rakat
sekitar (mampu berkomuniklasi dan
bergaul secara efektif dengan orarrg
tua/wali pe.serta.dldik dai mampri
berkomunlkael dan b€rEaul eecara
efektlf dengan mat)rarakit sekltar).

d) Menguasai stniktur dan metode
keilmuan (menguiuai lanskah-lans.
kah penelitlan dan kaJian El{s untu-k
memperdalam pengdtahuan/materl
bldang studt).

Boginr mullany.a peranan Eunr
bagi kemajua4 bangsa ini, maki su:
dah selayaknla baglseluruh elemelr .

bangsa unruI rnemberlkan perhatta'r
kh'r."us kepada guru. Baik itu yang
.berbentuk nrateriil mauDun non.
metsrlil, guna unfirk mtnin8ka*ar r
mqtu pendldikan Indonesla vans
bermaitabat dan unggul. 1**1 

'

GURU adalah pahiawan hati,
itulah,ungkapan tulus yang dapat
diberikan negeri ini atas peran besar
mereka dalam proses membangun
bangsa. Digugir dan ditiru meru-
.pakan makna penting yang terkan-
dung dalam hakikat Suru itu sendiri.
Digugu dapatlah dipahami bahwa
guru merupakan sosok yang terper-
caya dan dapat dipercaya, sedangkan
ditiru mongandung arti yang meng-
gambarkan bahwa guru merupakair
surl teladan.yang selalu patut untuk
dijadlkaa panutan dan contoh.

Guru merupakan salah satu profesi
yan8mempunyal tugas yang sangat-
Iah muli& Oleh karena itu, dapatlah
dlpahami bahwa tldak semua orann
blsamenjadi guru. Guru merupakai
orang-orang pilihan, yang memiliki
kedudukan dan peran poliok sebagai
pendidikdan peirgalariaaam rangica'
menyiapkan generasi perierus-yang
profesional di masa depan, generasl
yangslap bersaingpada era globaliaasi

Hal tnld,kar€nakan Euru memlllkl
fungsi yang amat besai untuk mem-


